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ABSTRAK

TP\ S S
EVA HUDRIYANI 2020. Peran Tempat Pelelangan lkan terhadap

Peningkatan Kesejahteraan Nelayan Perspektif Islam di Pelabuhan

dimana aahaglsn besar dari mereka sudah memenuhi kunsap kesejahteraan
yang pertama yaitu Primer dan telah memenuhi konsep kesejahteraan Primer
menurut islam yang pertama yaitu Ad-Din (agama), An-Nafs (jiwa), Al-Aqgl (akal),
Al-Maal (harta) dan An-Nas! (Keturunan).
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EVA HUDRIYANI 2020. The Role of Fish Auction Sites in Improving the
Walfare of Fishermen according to Islam at Birea Landing Base Fishing
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Geografi adalah iimu pengetahua

an ya mpelajari hubungan kausal

di muka bumi, baik

ﬂejalﬂ'ﬂﬁ]ﬂlﬂ muka bumi dan per

Pesisir pantai ¢

yang cukup besar dan
harus didukung dengan sarana dan prasarana yang memadal agar aklivitas
kenelayanan dapat berjalan dengan baik. Selain prasarana utama seperti
pelabuhan, sarana pemasaran hasil laut juga memiliki peranan penting bagi
penghidupan nelayan.

Munculnya pelabuhan perikanan di Birea menyebabkan ramainya aktivitas
kenelayanan, baik aktivitas penangkapan ikan dan aktivitas pemasaran ikan.
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Selain itu, pertumbuhan penduduk dan pesatnya pembangunan di wilayah pesisir,
mengakibatkan tekanan ekologis terhadap ekosistem sumber daya pesisir dan laut
semakin meningkat dan akan mengancam keberadaan dan kelangsungan

ekosistem dan sumber daya pesisir dan lauld Berbagai sumber daya alam yang

menjadi daya dukung bagi kehidupa / ponen lainnya. Potensi

yang secara lang

mencapai tujuan ini diperukan dukungan kualitas sumber daya manusia,
kapasitas kelembagaan sosial ekonomi dan budaya yang optimal dalam
kehidupan masyarakat. Hal inilah yang mendasari perlunya dilakukan penelitian
tentang persepsi dan parisipasi masyarakat pesisir pada pengolahan dan

pemanfaatan hasil laut untuk kesejahterahan keluarga.




Pada Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng, persepsi masyarakat
terhadap laut adalah sebatas dengan memanfaatkan hasil laut yang berupa
tangkapan ikan dari melaut atau membudidayakan ikan dan langsung mereka jual
pada pengepul yang kemudian pengepul juainya kepada pedagang-
pedagang ikan sebagai ikan kons // an yang didapat dari

\- ang bernilai jual

rendah karena ukuran<yan A5 MUH/L}; \v\

2
dikonsumsi langs / (L \S\h -A\JQ 4

dipamla' Sl ik - \\\“‘""(‘/—4

melaut dan mambudidaya

//

//r“’"“Q

/lv
,t/ip

mempermudah penelusuran maka peneliti akan melakukan penelitian dengan
judul “Peran Tempat Pelelangan |lkan terhdap Peningkatan Kesejahterahan
Nelayan Perspektif Islam di Pelabuhan Perikanan Pangkalan Pendaratan lkan
(PPI) Birea Kec. Pa'jukukang Kab. Bantaeng”. Disamping itu, kajian ini juga

mengajukan pertanyaan, bagaimana fokus pemberdayaan yang diharapkan oleh




masyarakat nelayan dan pembudidaya ikan Di Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten
Bantaeng untuk meningkatkan kesejahterahan nelayan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belaka

" \PKASg
" f__,w!., !? ' 4$
R\

\Q “Hos 7/:;!T J?

berkaitan dengan peran TPl terhadap peningkatan kesejahteraan
nelayan.

b. Secara akademis, mengetahui dan memberikan suatu gambaran
mengenai peran tempat pelelangan ikan terhadap peningkatan
kesejahteraan nelayan. Selain itu, hasil penelitian ini nantinya dapat




dijadikan bahan referensi bagi pembaca yang ingin melakukan penelitian
sejenis.
2. Manfaat Praktek

a. Memberikan wawasan dan pengal@mar




TINJAUAN PUSTAKA

1. Tinjauan Teori
1. Pengertian Nelayan

tingkat sosial ekonomi yang rendah dan kesejahteraan mata pencaharian

yang rendah, buruh nelayan merupakan kelas sasial termiskin dalam struktur
masyarakat nelayan (Kusnadi, 2002).

Menurut Charles, kelompok nelayan dapat dibagi menjadi empat
kelompok yaitu:




a) Nelayan subsisten (subsistence fhisers). yaitu nelayan yang menangkap
ikan hanya untuk memenuhi kebutuhan sendiri.
b) Nelayan asli (Native/ indigenous/ abonginal fhisers), yaitu nelayan yang

sedikit banyak memiliki karakter yang $ama dengan kelompok periama,

7\

©)

d)

Nelayan Asli

memiliki karakter

Lelang adalah alat pembentuk harga yang menghubungkan pembeli

dan penjual. Dalam konteks ini, penjual dan pembeli berdagang secara
langsung untuk mencapai harga ekuilibrium. Salah satu produk yang sering
dijual dengan mekanisme lelang hasil laut adalah lelang ikan.




Secara umum lelang adalah penjualan barang yang dilakukan dimuka

umum termasuk media elektronik dengan cara penawaran harga secara lisan

yang semakin menurun dan dengan penawaran harga secara tertulis yang

Terjemahnya :

Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan

harta dan jiwamu. ltulah yang lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui. (12) niscaya Allah akan mengampuni dosa-
dosamu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang

mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan (memasukkan

kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam jannah 'Adn.




ltulah keberuntungan yang besar. (13) dan (ada lagi)
karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari

Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). dan

sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
beriman.” / \
Jual beli lelang ( ;

(mubah). Di dalarr —»/

)

pengelolaan yang baik, transparan, dan berkeinginan untuk menjaga kualitas

produk yang dilelang. Semakin efektif dan efisien pelelangan ikan, semakin

besar kemungkinan Anda mendapatkan harga terbaik.
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Ikan dibongkar, diseleksi, Ikan ditimbang Karcis ikan (berat dan jenis,
jenis dan mutu, dikemas —=  olehjuru 2 harga ikan, nama
dalam keranjang, timbang. hakulinranan)

. Karcis lelang (berat dan jenis,
harga lkan, nama
bakulfjuragan),

Juru tulis bakul/juragan

f buku bakul lis nnlwm;‘]urqgan-

i buku nelayan

2,5% dan harg

~ ’

erdas TOTRERY o
N (o Ny

3. Hasilnya masing-masing masuk ke kasir bakul dan kasir nelayan.

4. Selain itu kasir bakul yang dimaksud disini adalah orang yang pengurusi
pengeluaran atau pemasukan penjualan ikan pada pedagang atau biasa
disebut bakul.
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5. Sedangkan Kasir Nelayan adalah orang yang mengatur pemasukan serta
pengeluaran penjualan ikan pada nelayan atau juragan di TPI tersebut.
(Dinas Perikanan dan Kelautan, Jawa Timur, 2008)

AT

N nel
Wl

d. Pengembangan kerjasama antar lembaga dalam rangka
pengembangan pelayanan. Lembaga TPl dapat bekera sama
dengan lembaga keuangan (bank, BPR), perusahaan transportasi,
lembaga evaluasi kualitas, dan lainnya. Anda bisa bekerjasama
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dengan konsumen besar seperti hotel, restoran, catering dan instansi
daerah lainnya untuk meningkatkan penjualan ikan di TPI.
3. Pendapatan Menurut Islam

Dalam Al-Qur'an Allah SWT menga agar menghidupi kebutuhan

sehari-hari manusia yaitu dengan

Terjems

kelas pekerja dan para buruh tanpa melanggar
majikan. Dalam perjanjian kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap

ak-hak yang sah dari

jujur dan adil dalam semua urusan mereka, sehingga tidak terjadi tindakan

aniyayah terhadap orang lain juga tidak merugikan kepentingan sendiri.
Pendapatan merupakan setiap tambahan kemampuan ekonomi yang

diterima atau diperoleh yang dapat digunakan untuk konsumsi dan
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menambah kekayaan. Pendapatan ini diperoleh dari pekelj_aan, berdagang

dil.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), rincian teori pendapatan adalah

Pendapatan sepe
berupa uang atau material lainnya yang dicapai dan penggunaan

kekayaan atau jasa manusia. Pendapatan menurut definisi ini meliputi,
pertama, disposable personal income atau pendapatan perseorangan
yang tersedia untuk konsumsi atau investasi. Kedua, national income

atau pendapatan nasional yaitu pendapatan total semua faktor-faktor
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produksi yang sedang berlangsung. Ketiga, psychic income atau
pendapatan psikis yaitu jumiah kepuasan pribadi yang diberikan oleh
suatu benda atau jasa kepada pemilik atau pihak-pihak yang

menerimanya.

2) Bila dalam arti pembukuan, p

\\\‘\\Ih,/[/
Y

barang atau uang yang sifatnya regular sebagal balas jasa. (Eki
Syafruddin,dkk, 2014)

Definisi pendapatan menurut ilmu akuntansi dikemukakan oleh
beberapa ahli, Merurut Russel Swanburg (2000) pendapatan adalah

pemasukan dari penjualan produk dan pelayanan.
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Menurut Sukirno (2000) pendapatan merupakan unsur yang sangat
penting dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan suatu
usaha tentu ihgin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh
selama melakukan usaha tersebut. Dalam, arti ekonomi, pendapatan
merupakan balas jasa atau peng / \ produksi yang dimiliki

N

TS

N =
S  (F
a { ' it L

B
\\

A\

peningkatan partisipasi

masyarakat karena sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi mereka, program
yang berasal dar bawah yang berari bahwa masyarakatlah yang
mengusulkan, serta program yang bersifat advokasi karena peran orang luar
hanya sebatas mendampingi dan memberikan alternatif pemecahan masalah
kepada masyarakat (Nikijuluw, 2001).
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Pendekatan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan
mengandung arti bahwa manusia ditempatkan pada posisi pelaku dan

penerima manfaat dari proses mencan solusi dan meraih hasil

pembangunan. Dengan demikian mz nasyarakat hanya mampu
meningkatkan kualitas kemandi alah yang dihadapi
(Karsidi, 2002),

y
"",’/Z‘f

. < ;
ILLLEY) ,/
A 'y,
D ‘o, 2
r e
" ¥ k=
i % ~

masyarakat nelayan bukan semata-mata konsep ekonomi, namun juga

secara implusif mengandung arti menegakkan demokrasi ekonomi.
Pemberdayaan masyarakat nelayan dalam hal ini nelayan dan
pembudidays ikan yang pada akhirnya akan mengubah persepsi dan
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partisipasi mereka dalam memanfaatkan dan mengolah hasil laut menjadi
lebih baik, lebih aktif untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga.
Strategi dan usaha peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat

nelayan dan pembudidaya ikan Di Birea K atan Pa'jukukang Kabupaten

R ’\vé,;, e
\\\‘\ﬁ'lp,/,//

2)

Pa'jukukang dapa

secara khusus diperuntukkan bagi nelayan. Optimalisasi peran koperasi
dan lembaga keuangan disekitar Birea Kecamatan Pa’jukukang. Biaya
kesehatan sudah tercover melalui Jamkesmas maupun Askeskin. Perlu
penanganan secara khusus terutama kesehatan balita dan lansia melalui
_pusyandu.
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3) Strategi peningkatan kepedulian dan kerjasama stakeholders dalam
membantu pemberdayaan masyarakat nelayan dan pembudidaya ikan di
Birea Kecamatan Pa'jukukang. Hal ini dapat dilakukan dengan pelibatan
koperasi-koperasi, Pusat Keglata : Masyarakat (PKBM), dan

\\\\\‘“h, / /

hasil panen ikan. Pada nelayan hal itu lebih rendah karena mereka harus

mengalokasikan dana pemeliharaan alat terutama mesin perahu.
Pendekatan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan

mengandung arti bahwa manusia ditempatkan pada posisi pelaku dan

penerima manfaat dari proses mencan solusi dan meraih hasil



19

pembangunan. Dengan demikian maka masyarakat hanya mampu
meningkatkan kuslitas kemandirian mengatasi masalah yang dihadapi
(Karsidi, 2002).

Pemberdayaan masyarakat

pembudaya ikan yang pada /.-
partisipasi mereka dalam

sumber daya manusia _
kualitatif akan senantiasa muncul, baik yang bersumber dari faktor eksternal
maupun internal institusi keluarga itu sendiri. Adanya keterbatasan-
keterbatasan yang terdapat pada diri individu anggota keluarga dalam
berbagai dimensinya, serta semakin kecilnya akses dan kemampuan untuk

menguasai sumber daya yang ada dilingkungannya merupakan faktor-faktor
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yang harus diperhitungkan. Kondisi geografis, sosial dan kultural yang
melingkupi keluarga dimana keluarga itu tinggal, sangat berpengaruh pada

penilaianya mengenai kesejahteraan keluarga.

mencapai tujuan. Dis:
sarana, fasilitas,

menuju keberdayaan diberbagai bidang kehidupan.
Secara sederhana masyarakat nelayan memiliki ciri khas yang
berbeda dengan masyarakat lainnya, diantaranya adalah:
a) Masyarakat nelayan memiliki sifat homogen dalam hal mata pencaharian,
nilai dan kebudayaan, serta dalam sikap dan tingkah laku.
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b) Cenderung berkepribadian keras.
c) Memiliki sifat yang toleransi terhadap yang lainnya.
d) Memiliki gairah seksual yang relatif tinggi.

o <
\\\\‘d'h,////
S

merupakan kebutuhan utama atau pokok yang sangat penting serta ada
dalam kehidupan seseorang, apabila kebutuhan primer tidak terpenuhi
maka kehidupan akan terganggu dan kebutuhan lainnya tidak dapat
terpenuh juga. Contoh kebutuhan primer yaitu sandang, papan, pangan,
identitas, hubungan, pengetahuan dan lain-lain.




b) Hajiyat (Sekunder), setelah kebutuhan primer terpenuhi maka manusia
cenderung membutuhkan kebutuhan lain sebagai penunjang atau

memudahkan dalam menjalani kehidupan. Kehidupan tersebut

dinamakan dengan kebutuhan sak 1 h kebutuhan sekunder

|||||

baik buruk kehidupan sesungg

lain melainkan dari sejauh mana seorang manusia berpegang teguh
kepada kebenaran. Untuk itu manusia membutuhkan suatu pedoman
tentang kebenaran dalam hidup yaitu agama.

b) An-Nafs (Jiwa), kehidupan jiwa-raga di dunia sangat penting, karena

merupakan lading bagi tanaman yang akan dipanen dikehidupan akhirat




nanti. Apa yang akan diperoleh di akhirat tergantung pada apa yang telah
dilakukan di dunia. Kehidupan sangat dijunjung tinggi oleh ajaran islam,
sebab ia merupakan anugerah yang diberikan Allah kepada hambanya
untuk digunakan sebaik-baiknya.

e

Y N P

menurut Badan Pusat Statistik, indikator yang digunakan untuk mengetahui
tingkat kesejahteraan ada delapan yaitu pendapatan, konsumsi atau
pengeluaran keluarga, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal,
kesehatan anggota keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan
kesehatan, dan kemudahan mendapatkan fasilitas transportasi.
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Selain itu, Kakisna (2011: 65) juga menjelaskan bahwa upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan bisa dilakukan dengan meningkatkan
pendapatan dan mengurangi kemiskinan, dia menyimpulkan bahwa faktor-

gan tingkat pendapatan adalah

\*->\-:' , luas lahan

/ 'é@s et P ai:::

Q- goa antare lai
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mengamankan mereka dari ketakutan.”

2. Tinjauan Empiris
Kajian empiris adalah kajian yang diperoleh dari observasi atau
percobaan dalam pandangan empiris, sesecrang hanya dapat mengklaim

memiliki pengetahuan saat seseorang memiliki sebuah kepercayaan yang benar




berdasarkan bukti empiris. Dalam arti lain, kajian empiris sama artinya dengan

hasil dari suatu percobaan.

No. Peneliti Judul
1. | Safitri Lailasan,
dkk
2 |EkS
dkk
3. | Arasy Fahrullah || Tir Hukum islarr il ikan di Pelabuhan |
dan Fakhri Ali Terhadap Praktik Jual | Perikanan Bulu-Tuban yang
Murtadlo Beli  lkan  antara | melibatkan nelayan sebagai pemilik
Nelayan dengan Bakul | ikan dan bakul sebagai pembeli
[Tengkulak) di | dilakukan di tempat yang tebuka dan
Pelabuhan Perikanan | bukan hanya melibatkan satu akul
Bulu-Tuban saja.
4. | Muh. Wahyu Evaluasi Kinerja | Kurangnya sarana dan prasarana di
Dianto, dkk Tempat Pelelangan | TPl Popoh untuk usaha nelayan
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lkan (TPl) dalam | pengontrol stabilitas harga ikan tidak
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TP1 Brondong memiliki sarana dan
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Kholilah Tempat Pelelangan | prasarana yang baik didukung pula
tkan (TPl) daiam | kebjakan pemenntah kab. Lamongan
Pemberdayaan yang meningkatkan pemberdayaan
Masyarakat Nelayan yang sifatnya pembangunan fisik.
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rangka menghasilkz HEHSIEER digunakan
untuk memudahkan seorang peneiiti merumuskan penelitiannya.

masalah yang s

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
tinjauan empiris yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dikemukakan
tentang kerangka proses berpikir seperti didisknipsikan pada Gambar 2.2
bernikut:




STUDI TEORISTIK AL-QUR’AN DAN SUNNAH TINJAUAN EMPIRIS
1. Pengertian Nelayan. 1. Al-Qur'an 1_Pembeardayaan
Kusnadi (2002) a) Surah Quraisy ayat 3-4 Masyarakat dalam Upaya
2 ;wi m 2. As-Sunnah Peningkatan
[.‘mmnm.mwt. a) Pnrdw \ Kesejahteraan Keluarga

A\N
.-.1 4

/ ’
&4,»
pf

N
===
—

, "'qv“

Salah satu fungsi utama TP adalah menyelenggarakan pemasaran
atau pelelangan hasil tangkapan nelayan. Dalam proses pelelangan tersebut
TPl akan mampu mengangkat daya tawar nelayan ketika berhadapan
langsung dengan pedagang., dengan terciptanya harga dan sistem
pembayaran yang layak tanpa mesugikan pedagang (Susilowati, 2004).




Dengan adanya lempat pelelangan ikan (TPIl) diharapkan dapat
mensejahterahkan nelayan melalui program perkreditan nelayan yang
dikelola KUD dan khususnya pada unit usaha pemerataan disamping
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D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

\ ﬁt\'; .// S
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sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data
(Sugiyono, 2015).

b. Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung data
primer yaitu melalui studi ke perpustakaan, dokumentasi, buku, majalah,
Koran, arsip tertulis yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti.
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Sumber sekunder merupakan sumber yang secara tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misal lewal orang lain atau
dokumen (Sugiyono, 2015). Sumber data sekunder ini akan
mempermudah peneliti untuk meng n data-data dan menganalisis

hasil dari penelitian ini yang '. /\

tersebut. Untuk tahap observasi ini, peneliti langsung melihat kegiatan di
Tempat Pelelangan lkan (TPI) Birea. Kegiatan obsevasi langsung dilakukan
ke obyek penelitian, guna membuat catatan dan data yang dimiliki yaitu
interaksi kenelayanan, tempat pendaratan, peralatan yang dimiliki dan
lingkungan tempat tinggal.
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2. Wawancara
Menurut Moh. Nazir (2003) wawancara adalah proses mempercleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap
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Dari table di atas dapat kita lihat bahwa 6 orang dari 7 informan
adalah seorang nelayan di Pa’jukukang yang dimana merupakan warga asli
Pa'jukukng dan sudah lama menjadi nelayan di Pa’jukukang lalu 1 diantaranya
adalah petugas TPI yang dimana beliau adalah KASUBAG TU UPTD TPl dan
akan memberikan informasi tentang beberapa kegiatan di TPI serla
perkembangan produksi di TPI.




Wawancara dilakukan keberbagai sumber yaitu para nelayan di Birea
dan masyarakat sekitar. Wawancara ini menggunaan dua jenis wawancara
yaitu wawancara pembicaraan informal dan pendekatan menggunakan

Apakah TPI di Kecamatan Pa'jukukang ini cukup
berperan penting terhadap pendapatan anda?

7. | Apakah para nelayan disini sudah bisa dikatakan Petugas TPI
sejahterah ditingkat kesejahteraan primer?

g | Apakah pandemi saat ini sangat berpengaruh pada Petugas TPI
produksi dan distnbusi TPI?

Sumber : Pelabuhan Perikanan Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) Birea
Tahun 2020




EL

3. Pencatatan Data Dokumen
Menurut Moleong (2008), didalam pencatatan dokumen ini terbagi
menjadi 4 macam yaitu, pengertian dan kegunaan, dokumen pribadi,
dokumen resmi, dan kajian isi. Do -/\ lama digunakan dalam
nyak, hal sebagai sumber

hingga selesai. Aklivitas dalam analisis data yaitu data reduction dan data
display.
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Seluruh data yang diperoleh baik dan data primer maupun data
sekunder diambil data-data yang diperukan untuk penelitian. Data-data




tersebut yaitu pengambilan data dan Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Bantaeng vaitu berupa data potensi perkanan penelitian, data
profii TPI Birea, data jumiah jenis alat tangkap di Birea. Data hasil dan
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sesuai dengan fungsi pelabuhan perikanan itu sendiri. Selain itu, Pangkalan
Pendaratan lkan (PPI) Birea adalah salah satu Pangkalan Pendaratan (kan
yang dimiliki oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bantaeng dan
juga memiliki daya tank PPl Birea adalah banyak masyarakat menggunakan
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area dermaga sebagai tempat santai disaat senja menikmati keindahan laut

dan pantai.
. Visi dan Misi Pelabuhan Perikanan: Pangkalan Pendaratan lkan (PPI)
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Berdasarkan Peraturan Menten Kelautan dan Perikanan Nomor
20/PERMEN-KP/2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksaan
Teknis Pelabuhan Perikanan, PPl Birea Kabupaten Bantaeng mempunyai
tugas melaksanakan pengelolaan dan pelayanan pemanfaatan sumber daya
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ikan serta keselamatan operasional kapal perikanan. Dalam melaksanakan
tugas tersebut, PPi Birea Kabupaten Bantaeng menyelenggarakan fungsi:
a) Penyusunan rencana program dan anggaran, pemantauan, dan evaluasi
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i) Pelayanan jasa, pemanfaatan lahan dan fasilitas usaha.

j) Pelaksanaan pengumpulan data, informasi, dan publikasi.

k) Pelaksanaan bimbingan teknis dan penerbitan Sertifikat Cara
Penanganan lkan yang Baik (CPIB).

I) Pelaksanaan inspeksi pembongkaran ikan,




m) Pelaksanaan pengendalian lingkungan di pelabuhan perkanan.
n) Pelaksanaan urutan tata usaha dan rumah tangga.

4. Struktur Organisasi Pelabuhan Perikanan: Pangkalan Pendaratan lkan
(PPIl) Birea Kabupaten Bantaeng

a) Kelapa UPT yang mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam
melakukan pelayanan teknis operasional.

b) Kepala UPT sebagaimana pada struktur organisasi mempunyai fungsi:
1) Penyusunan program kerja. rencana kerja, dan anggaran UPT sesuai
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2) Peningkatan usaha dan produksi perikanan dan teknologi perikanan.
3) Pengendalian usaha dan produksi perikanan di Unit Pelaksana Teknis.
4) Pemberdayaan SDM dan teknik penangkapan ikan.
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Irwan A,md.Pi selaku KASUBAG TU UPTD TPI, Mustafa, Ambo, Ancu, Riswan,
Juanda dan Maing selaku Nelayan.

Menurut Moh. Nazir (2003) wawancara adalah proses memperolen
keterangan untuk tujuan peneiitian dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap
muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden
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dengan menggunakan ailat yang dinamakan inferview guide (panduan

wawancara).

Wawancara dilakukan keberbagai sumber yaitu para nelayan di Birea dan

////
KASUBA

C. Hasil Penelitian

1. Peran Kebaradaan Pelelangan Ikan terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Perspektif iIslam
Peran keberadaan tempat pelelangan ikan terhadap pendapatan

nelayan di Pajukukang Kabupaten Bantaeng dalam peningkatan
kesejahteraan memiliki peran yang penting sebagaimana yang didukung
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dengan wawancara dengan beberapa informan yaitu DN yang sudah menjadi
nelayan sejak 2014 dengan pendapatan 4 juta per 20 har menurutnya sudah
mampu memenuhi kebutuhan keluarga seperti kebutuhan pokok dan

kurang lebih cuku

ke 3 orang anal
disebuah kapal yang b

yang banyak beliau tidak mempunyai kendaraan sendiri untuk melaut jadi
pendapatannya itu didapatkan dari pemilik kapal tersebut, laiu dalam kapal
tersebut terdapat beberapa nelayan yang ikul berkena dengannya juga.
Meskipun begitu menurut befiau pendapatan dari situ sudah lebih dar cukup
untuk memenuhi kebuluhan rumah tangga, makan dan sekolah 2 anaknya




yang sudah masuk Sekolah Menengah Perlama (SMP) dan satu orang
anaknnya lagi yang masih duduk di bangku sekolah dasar (SD), namun lagi-

lagi masalah pandemik yang menyerang para nelayan sehingga mengurangi
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untuk melaut, beliau mempunyai 2 orang anak yang dimana anak sulungnya
sudah menyelesaikan pendidikannya dijenjang S1 dan anak bungsunya
masih bersekolah dibangku Sekolah Menengah Atas (SMA). Disini kita bisa
lihat bahwa beliau telah memenuhi standar konsep kesejahteraan primer yang
dimana sandang, papan dan pangannya teiah terpenuhi begitun pula dengan
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konsep kesejahteraan primer menurut Imam Asy-Syatibi apabila agama, jiwa,
akal, harta, dan keturunannya telah terpenuhi maka beliau telah memenuhi
konsep kesejahteraan primer.
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Dan dari awal tahun 2020 ini saya juga menanyakan tentang produksi
di TPl apakah meningkat atau menurun karena adanya pandemi lalu menurut
para petugas dan mefihat laporan produksi 3 bulan terakhir TP| Birea dapat
saya lihat bahwa produksi di TP| selama pandemi tidak menurun sama sekali
bahkan lebih tinggi dan sebelum pandemi, namun dari segi penjualan yang
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menurun yaitu pendapatan para nelayan di TPl karena mereka terbatas untuk

pergi mendistrbusikan hasil tangkapan mereka dan juga orang-orang yang
biasa langsung ke TPl untuk membeli ikan juga berkurang karena pandemi
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kelima syarat tersebut baru

Berbiacra tentang kesejahteraan maka peneliti melakukan wawancara
dengan beberapa informan terkait kesejahteraan di Pajukukang Kabupaten
Bantaeng sebagaimana wawancara dengan informan bennisial RS
mengatakan bahwa di Pa‘jukukang tergolong sejahterah karena dibantu
dengan adanya Tempat Pelelangan Ikan maka membantu para nelayan untuk
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sangat terbantu dengan adanya TPI karena disana beliau dapatl langsung
menjual hasil tangkapannya. Dan lagi menurut saya beliau juga menurut Islam
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Kabupaten Bantaeng dilihat dari beberapa faktor yaitu fidak adanya
kesenjangan ekonomi dan meratanya pendapatan. Hal ini dibuktikan bahwa di
Pa'jukukang telah terhindar dari kesenjangan ekonomi dan pendapatannya
merata. Untuk mata pencaharian di Pa'jukukang mayoritas bekerja sebagai
nelayan sehingga TP| sangat membantu dalam proses mendistribusikan ikan




yang didapatkan oleh nelayan meskipun seperti yang dikatakan sebelumnya
tahun ini pandemi menyerang dan pendapatan masyarakal nelayan di
Kecamatan Pa'jukukang juga menurun sangat drastis.
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Pa'jukukang ini r

merekabisa memenuhi kebutah sehari-hari mereka seperti makan, tempat
tinggal dan menyekolahkan anak-anak mereka. Misainya jika dilihat dari
salah satu informan yang berinisial DN, befiau sudah memenuhi standar
Dharudiyat al-khams atau kebutuhan Primer karena beliau sudah mampu
membeli rumah sendin yang menurut saya itu layak untuk ditinggali lalu
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beliau mempunyai anak-anak yang sehat dan juga beliau menyekolahkan
anaknya dari hasil pendapatannya sebagai nelayan juga, beliau juga
memiliki kendaraan sendiri berupa sepeda motor yang biasa beliau pakai
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Kecamatan Pa'jukukang sudah memenuhi syarat pertama ini karena di
Kecamatan Pa’jukukang ini mayoritasnya adalah muslim dan juga
pada saat penelitian saya datang di waktu sholat ashar dan sempat
menunggu salah satu informan untuk melakukan wawancara di
mushollah TPI. Jadi menurul saya para nelayan di Pa'jukukang sudah




memenuhi ini karena juga menurut petugas TPl bahwa beliau juga
biasa melihatl nelayan Sholat berjamaah dengan di mushollah TPI dan
juga pada awal tahun 2020 ini mereka melaksanakan maulid Nabi di
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makan dengan teratur dan makanan yang mereka konsumsi terjamin
sehal dan halainya karena kadang mereka memakan hasil tangkapan
mereka sendin. Jadi para nelayan di Kecamatan Pa'jukukang sudah
memenuhi tandar kedua untuk dikatakan sejahterah, dan juga untuk
mendukung jwa yang sehat lingkungan disekitaran TPI juga dijamin
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kebersihannya oleh para petugas dan para masyarakat sekitar TPI
yang mencari nafkah dan keluar-masuk TPI.

3) Al-agl (akal), bedasarkan pengetahuan saya yang juga masyarakat

t ditemukan di
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pemakaian barang-barang haram seperti yang saya sebut diatas dan
juga menurut petugas TPl bahwa dilingkungan TPl sangatiah
melarang pemakaian barang- barang tersebut karena akan

menggaggu kenyamanan orang-orang sekitar serta akan mengganggu
ketertiban di area TPIL.
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4) Al-maal (Harta), menurut hasil wawancara dengan beberapa informan

mereka semua hampir memenuhi tingkat kesejahteraan dengan

memiliki tempat tinggal sendin dengan tidak mengontrak serta juga

bahwa di Kecamatan Pa'jukukang sangat minim kriminalitas itupun
juga termasuk di Pajukukang itu sangal melarang perbuatan yang
dilarang oleh agama yang dimana itu diharamkan juga pemenntah di
Kecamatan Pajukukang sangat ketat terhadap hal tersebut. Dan juga
para nelayan di Pa‘jukukang mayoritas sudah menikah dan memiliki
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beberapa anak yang sehal serta mereka juga sangal menjaga
keturunannya. Dapat kita lihat disini bahwa masyarakat di Kecamatan
Pa'jukukang sudah memenuhi syarat yang terkahir yang dimana
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masyarakat nelayan di Pa'jukukang sudah bisa dikatakan sejahterah.

b) Hajiat (Sekunder), setelah kebutuhan primer terpenuhi maka manusia
cenderung membutuhkan kebutuhan lain sebagai penunjang atau untuk
memudahkan dalam menjalani kehidupan. Contoh kebutuhan sekunder

pada para nelayan di Pa’jukukang adalah beberapa nelayan telah memiliki




kendaraan peribadi seperti motor untuk membantu kegiatan mereka untuk
lebih mudah, serta contoh lainnya ada para nelayan tersebut telah
memiliki alat komunikasi seperti smartphone untuk membantu mereka

270N
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i beliau di

saya lihat juga sebelumnya karena saya
rumahnya, dapat saya lihat bahwa rumah beliau sangatiah cukup untuk
ditinggali oleh 5 orang karena rumah beliau bertingkat dua dan juga
memiliki pekarangan yang luas untuk parkiran mobilnya.
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Contoh seifanjutnya adalah informan bennisial DN yang diaman
beliau memiliki satu buah mobil dan satu motor untuk bekerja walaupun
motor tersebut terlihat tidak layak tapi menurut beliau itu hanya dipakai
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rumah dan d

untuk melakukan kegiatan sehar-hari sepeti kepasar dan lain sebagainya.
¢) Tahsiniyat (lersier), kebutuhan yang dapat menaikkan derajat sosial
masyarakat, pada umumnya manusia membutuhkan kebutuhan tersier
ketika manusia telah memenuhi kebutuhan primer dan sekunder. Misalnya
para nelayan di Pa'jukukang yang telah lama menjadi nelayan dan telah




memiliki perahu sendini untuk bekerja yang dimana mereka telah mampu
membeili alat trasportasi berupa mobil dan memiliki beberpa motor serta
memben pakaian-pakaian bermerek. Sebagai contoh adalah informan

untuk disewakan dan is
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atau 5 orang juga sudah memenuhi kebutuhan keluarga mereka seperti
memeliki kendaraan pribadi untuk bepergian bersama keluarga dan memiliki
rumah yang cukup besar serta usaha-usaha tambahan diluar pekerjaan
mereka sebagai nelayan. Sedangkan, masih kurang masyarakat di
Pa'jukukang yang sudah bisa memenuhi syarat kebutuhan tersier (fahsiniyaf)




yang dimana seperti saya jelaskan diatas mereka memakai barang bermerek

serta mobil yang mewah yang dimana dari hasil penelitian saya, saya sudah
menyimpulkan bahwa masyarakat di Pajukukang belum bisa dikategorikan




Pajukukang sudah memenuhi kelima syarat kebutuhan primer yang islam
sesuai pandangan Imam Asy-Syatibi yaitu Ad-Din, An-Nafs, Al-Agl, Al-Maal,
dan An-Nas!. Dengan adanya TP di Pa’jukukang juga sangat membantu para
awak kapal yang kapalnya bermuatan besar karena mereka memiliki tempat
untuk membongkar muatan kapal mereka, serta para awak kapal memiliki




tempat untuk beristirahat khususnya awak kapal yang tinggal diluar daerah

Pa'jukukang tersebut.
B. Saran
Setelah menyimpulkan hasil penelitiarl, maka peneliti ingin memberikan
saran fterkait Pengeloiaan Tempal® Pe an WTP1) di Pajukukang

Kabupaten Bantaeng:
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erlaksana dengan baik, pelelangan
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Kesejahteraan Nelayan | yang ditawarkan di TP| Popoh tidak

di Popoh, Desa Besole | berjalan secara mumi karena ada

5
.:ﬁi ‘ 4
vada | e
N\l linagts
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8. | Nurlaili, dkk

Perikanan  Kab. | kinefja produksi para pelaku utama
Lombok Timur dalam | dan pelaku usaha
Mendukung
Industrialisasi
9. |WandaiulNur | EfekiifitasPengelolaan | TPI Brondong memiliki sarana dan
. Tempat  Pelelangan | prasarana yang baik didukung pula
tkan (TPI) dalam | kebijakan pemerintah kab. Lamongan
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Lampiran 2
Pedoman Wawancara
No Pertanyaan Coding
1. | Sudah berapa lama anda menjadi nelayan? DN, JM, AN, RS,
JD, MA
DN, JM, AN, RS,
2. JO, MA
3.
41 ““““
5.
6.
v 4




\\\\\ |‘| i l' i ll///,
\
N\l

- -

Bantu-bantu orang dirumah beli kebutuhan sehari-hari kayaknya

MA karena kan saya masih baru jadi nelayan.
|

DN ya
lya bisa

JM




AN

71

untuk kebutuhan yang lain

ama tapikan
[l an inya 45N sama
mmm mpmmmnrn nyaman

AN
dan orang yang dating langsung beli ikan juga tambah ramai jadi
TPI ini sangat membantu sekali.
Membantu sekali

RS

i lya karena ada tempat langsung cari pembeli.

Wah jelas membantu sekali dek.




DN

pendapatan keluarga saya bahkan dari saya kecil ya dan TP| dek

5 vsp.

DTk . l;,"
AN 2
WINW L e

\ . .,V
SR N
ii 4 i 2
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Coding

Reduksi

DN, JM, AN, RS,

JD, MA

“‘""’//

2y ‘/Z

sudah sejahterah karena bisa dilihat mereka sudah bisa
sekolahkan anak-anaknya sama penuhi kebutuhan
rumah tangganya.

Dilihat laporan produksi 3 bulan terakhir bisaki lihat kalau
produksi di TP| itu menurun sama sekali karena pandemi
itu tidak mempengaruhi ombak atau jumah tangkapan,
yang menurun itu di distribusi karena kurangnya orang

dating kesini membeli langsung
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Gambar Pelabuhan Perikanan Pangkalan Pendaratan lkan (PPIl) Birea Kec.
Pa'jukukang Kab. Bantaeng
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Wawancara dengan nelayan




Meminta hasil produksi PPI Birea pada Staf TPI
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Laporan Produksi PPI Birea 3 bulan teakhir tahun 2020
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NIP. 19720916 200804 1 001

Surat telah melakukan penelitian
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